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Abstrak 

 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Mahasiswa Desa (PMMD) di Desa Nelayan Berdasi Kecamatan 
Balikpapan Barat, bertujuan untuk meningkatkan daya saing produk UMKM lokal melalui inovasi 
re-branding dan pengembangan kemasan ramah lingkungan. desa ini memiliki potensi hasil laut yang 
melimpah, seperti bandeng tanpa duri dan sambal kepiting, namun masih menghadapi tantangan dalam 
aspek branding dan pemilihan material kemasan yang berkelanjutan. kegiatan ini melibatkan kolaborasi 
lintas disiplin antara mahasiswa dan dosen dari program studi Arsitektur, Desain Komunikasi Visual, 
Fisika, dan Sistem Informasi di Institut Teknologi Kalimantan. Melalui metode Focus Group Discussion 
(FGD), masyarakat diajak berpartisipasi aktif dalam perancangan desain kemasan dan sosialisasi 
pemanfaatan limbah cangkang kepiting sebagai bahan dasar alternatif yang bersifat biodegradable. 
hasil kegiatan berbasis kitosan. Dampak kegiatan ini terlihat dari meningkatnya pemahaman masyarakat 
terhadap pentingnya branding dan keberlanjutan lingkungan, serta terbangunnya kolaborasi antara 
antara akademisi dan masyarakat dalam mewujudkan desa wisata pesisir yang kreatif dan 
berkelanjutan. 

 
Kata kunci: Desain kemasan, kitosan, re-branding, UMKM 

 
Abstract 

 
The Community Service Program (PMMD) in Nelayan Berdasi Village, West Balikpapan District, aims 
to enhance the competitiveness of local micro, small, and medium enterprises (MSMEs) through 
re-branding innovation and the development of eco-friendly packaging. The village has abundant marine 
resources such as boneless milkfish and crab chili sauce but faces challenges in branding and the use 
of sustainable packaging materials. This interdisciplinary program involved collaboration among 
students and lecturers from Architecture, Visual Communication Design, Information Systems, and 
Physics departments at the Institut Teknologi Kalimantan. Through the Focus Group Discussion (FGD) 
method, the community actively participated in designing product packaging and learning about the 
utilization of crab shells as an alternative biodegradable material. The program resulted in five packaging 
designs, two UMKM logo concepts, and a prototype of chitosan-based packaging material. The 
outcomes indicate improved community awareness regarding branding and environmental 
sustainability, as well as stronger collaboration between academia and local communities to develop a 
creative and sustainable coastal tourism village. 
 
 

 



https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat 266 

SEPAKAT 
Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 4, No. 1 Desember 2025 

 

 

Keywords: chitosan, packaging design, re-branding, MSMEs 
 

 

1. Pendahuluan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Nelayan Berdasi, 

yang terletak di Kecamatan Kariangau, Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. Lokasi ini dipilih 

karena masyarakatnya memiliki potensi besar dalam pemanfaatan hasil laut, namun masih 

menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan dan pengembangan produk olahan. Mitra 

dalam kegiatan ini adalah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)yang bergerak 

di bidang pengolahan hasil laut. Beberapa produk unggulan yang dihasilkan oleh mitra antara 

lain bandeng tanpa duri serta sambal kepiting, yang memiliki potensi untuk dikembangkan 

menjadi produk bernilai jual tinggi dan berdaya saing di pasaran. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berlangsung selama lima bulan, dimulai pada 

bulan Agustus hingga bulan Desember. Rentang waktu tersebut memberikan kesempatan 

bagi tim pelaksana untuk melaksanakan program secara bertahap, mulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan pelatihan, hingga pendampingan intensif kepada para mitra. 

Dengan durasi yang relatif panjang, kegiatan ini mampu menghasilkan capaian yang lebih 

optimal dan memberikan manfaat yang berkelanjutan bagi masyarakat sasaran. 

Peserta kegiatan pengabdian masyarakat ini berjumlah 30 orang, yang mayoritas 

merupakan ibu rumah tangga di Desa Nelayan Berdasi. Keterlibatan mereka menunjukkan 

adanya antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan yang diselenggarakan, terutama karena 

kegiatan ini relevan dengan kebutuhan sehari-hari serta peluang untuk meningkatkan 

keterampilan dan pengetahuan dalam pengelolaan potensi lokal. 

Selain berperan sebagai ibu rumah tangga, sebagian peserta juga terlibat aktif dalam 

pengelolaan bank sampah di lingkungan kampung mereka. Keterlibatan ini menjadi modal 

sosial yang penting, karena menunjukkan adanya kepedulian terhadap isu lingkungan serta 

kemampuan untuk mengorganisasi kegiatan berbasis masyarakat. Hal ini diharapkan dapat 

memperkuat keberlanjutan program pengabdian, mengingat peserta memiliki pengalaman 

dalam mengelola kegiatan kolektif. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya 

berfokus pada pemberdayaan ekonomi melalui pengolahan hasil laut, tetapi juga berpotensi 

memperkuat kesadaran lingkungan. Partisipasi para ibu rumah tangga yang aktif dalam bank 

sampah menjadi faktor pendukung yang signifikan bagi keberhasilan program, karena mereka 

mampu mengintegrasikan nilai keberlanjutan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Focus 

Group Discussion (FGD), yang melibatkan masyarakat secara langsung sebagai subjek 

utama. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk menggali aspirasi, pendapat, 

serta pengalaman masyarakat, sehingga program yang dijalankan dapat lebih tepat sasaran 

dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. 

Sebelum pelaksanaan FGD, tim pengabdian melakukan serangkaian persiapan, antara 

lain merancang desain kemasan produk dan mengidentifikasi material kemasan yang ramah 

lingkungan. Hasil rancangan tersebut kemudian dibawa ke forum diskusi sebagai bahan 

pemaparan. Melalui proses ini, masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga 
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dilibatkan secara aktif dalam memberikan masukan terkait kesesuaian desain dengan 

kebutuhan dan karakter produk yang mereka hasilkan. 

Hasil dari pelaksanaan FGD menjadi pertimbangan penting dalam penyempurnaan 

desain kemasan serta arah keberlanjutan program pengabdian masyarakat ini. Masukan yang 

diberikan oleh peserta membuka peluang bagi terciptanya desain yang lebih fungsional, 

menarik, dan sesuai dengan prinsip keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, kegiatan ini 

tidak hanya menghasilkan keluaran berupa desain kemasan, tetapi juga memperkuat 

partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan proses, sehingga diharapkan manfaat program 

dapat terus berlanjut dalam jangka panjang. 

 
 
2. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama: edukasi, produksi 

prototipe, dan evaluasi sebagaimana diagram alir berikut: 

Gambar 2.1 Diagram Alir Pengabdian Masyarakat 
 
 

Tahap awal adalah sosialisasi tentang pemilihan material packaging makanan yang 

aman dan ramah bagi lingkungan. Kegiatan ini sebagai pendekatan edukatif kepada pelaku 

UMKM tentang pentingnya kemasan ramah lingkungan serta potensi desain kemasan yang 

menunjukkan identitas lokal. 

 
Selanjutnya, dilakukan workshop pembuatan packaging olahan ikan dan kepiting. Lalu 

evaluasi kegiatan sosialisasi dan workshop. Pengumpulan data dan indikator keberhasilan 

pengabdian masyarakat dengan topik re-branding packaging produk olahan ikan dan kepiting 

di Desa Nelayan Berdasi dilakukan dengan metode kualitatif dan kuantitatif. Adapun tahapan 

dan indikator yang digunakan sebagai berikut: 

a. Observasi dan Wawancara 
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Melakukan pemetaan potensi dan permasalahan yang ada di lapangan dengan 

observasi dan wawancara dengan pengelola, terutama hal-hal yang berkaitan 

langsung dengan persepsi visual dari packaging yang sudah ada. 

b. Menyebarkan Kuesioner 

Kuesioner dibagikan kepada konsumen untuk mengetahui persepsi konsumen 

terhadap visual packaging baru dan brand awareness setelah produk melakukan 

re-branding. 

c. Indikator Keberhasilan 

Adapun indikator keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Indikator Keberhasilan Kegiatan pengabdian masyarakat 
 

Indikator Keberhasilan Metode Evaluasi Keterangan 

Peningkatan 
awareness 

brand Survey/kuesioner 
konsumen 

85% konsumen mengenali 
merek setelah re-branding 

 
Visual kemasan 

Observasi lapangan, 
kuesioner (google form) 

85% responden dan 
pengelola wisata puas 
terhadap visual kemasan 

Kualitas dan 
kemasan 

fungsional 
 
Uji coba, wawancara 

85% produk 
dinyatakan 
responden 

uji 
layak 

coba 
oleh 

Kepuasan Pengelola desa 
wisata 

 
Wawancara, survei 

85% pengelola desa wisata 
puas  terhadap  hasil re-
branding 

Sumber: analisis penulis, 2025 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pada hasil setelah dilakukan berupa observasi, wawancara, uji test di laboratorium, 
dan desain digital. Berikut adalah hasil data sebagai berikut. 

A. Kemasan 
Hasil kemasan yang kami buat berupa cangkang kepiting yang sudah melakukan 
berbagai prosedur sebagai branding dari Desa Nelayan Berdasi dalam hal kemasan 
ramah lingkungan. 
Proses penelitian ini diawali dengan penimbangan kepiting menggunakan timbangan 
digital presisi tinggi untuk menentukan massa awal setiap sampel. Data massa awal 
digunakan sebagai acuan dalam memantau perubahan berat selama perlakuan. 
Selanjutnya, kepiting yang telah ditimbang dihancurkan perlahan menggunakan mortar 
dan alu hingga menjadi fragmen kecil. Proses ini dilakukan hati-hati agar tidak 
kehilangan bagian penting untuk analisis. Hasil penghancuran kemudian dimilling 
dengan alat penggiling berkecepatan tinggi guna memperoleh partikel halus dan 
seragam. Tahap ini bertujuan meningkatkan homogenitas dan mempermudah analisis 
berikutnya. Terakhir, sampel diayak untuk memperoleh fraksi serbuk dengan ukuran 
partikel sesuai kebutuhan. Pengayakan ini memastikan hanya serbuk dengan 
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kehalusan yang diinginkan digunakan, sehingga sampel memiliki kualitas dan 
konsistensi optimal untuk mendukung akurasi analisis selanjutnya. 

Gambar 1.1 Persiapan Oven Cangkang Kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 

 

 

Gambar 1.2 Penimbangan Cangkang Kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 

 

 

Gambar 1.3 Proses Penghancuran Cangkang Kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 
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Gambar 1.4 Proses milling cangkang kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 

 

 

Gambar 1.5 Kiri: Sampel Cangkang Yang Belum Diayak, Kanan: Sampel Serbuk 
Cangkang Yang Sudah Diayak 

 

B. Desain digital 
Pada desain digital ini, dari tim desain membuat beberapa desain digital berupa 
kemasan dan logo untuk sebagai branding dari Desa Nelayan Berdasi. 
1. Desain Kemasan 

Pada Desain kemasan sendiri terdapat 2 macam kemasan, yaitu desain kemasan 
ikan bandeng dan desain kemasan sambal kepiting. 

 

 
Gambar 1.6 Desain Kemasan Ikan Bandeng 1 

Sumber: Penulis, 2025 

https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat


https://www.journal.itk.ac.id/index.php/sepakat 271 

SEPAKAT 
Seminar Nasional Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 4, No. 1 Desember 2025 

 

 

 

 

Gambar 1.7 Desain Kemasan Ikan Bandeng 2 
Sumber: Penulis, 2025 

 

 
 

 
2. Desain Logo 

Gambar 1.8 Desain Kemasan Kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 

Pada desain logo sebagai identitas dari produk tersebut, berikut adalah hasil dari desain 
logo branding tersebut. 

Gambar 1.9 Desain Logo Branding Kepiting 
Sumber: Penulis, 2025 
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Gambar 1.10 Desain Logo Branding Ikan Bandeng 

Sumber: Penulis, 2025 

 
4. Kesimpulan 
 

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang berjudul “ Re-Branding Packaging olahan ikan dan 
kepiting berbasis material ramah lingkungan untuk meningkatkan daya tarik wisatawan di desa 
nelayan berdasi,Kec. Balikpapan Barat “ yang melalui berbagai proses panjang dan 
menghasilkan kemasan ramah lingkungan, kami memanfaatkan hasil limbah cangkang 
kepiting sebagai kemasan packaging yang ramah lingkungan yang lebih berkelanjutan. 
Kemudian tim kami juga melakukan Desain Kemasan dan Logo yang dibutuhkan oleh 
masyarakat UMKM untuk menjadikan usaha mereka lebih menarik dan mendapat nilai jual 
yang lebih besar. selain memberi dampak pada lingkungan, kegiatan ini juga membuka 
peluang untuk masyarakat untuk terus berkembang dan mendukung upaya menuju 
pembangunan yang berkelanjutan. 
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